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SUMMARY

AKBAR RADJA VANDERI. "Growth and Production of Basil Crops (Ocimum
Citriodorum L.) against Various Population Densities and The Timing of
Pinching." (Supervised by BENYAMIN LAKITAN).

This research aimed to determine the effect of various population densities
and apical shoot cutting time on growth and production of basil (Ocimum
citriodorum L.), and to obtain the best combination between population density and
apical shoot cutting time on growth and production of basil (Ocimum citriodorum
L.). This research was conducted in Makrayu (2°59'52.8"S 104°44'44.0"E),
Palembang City, South Sumatra Province, from June to August 2022. This research
was conducted using a Factorial Randomized Block Design method which
consisted of 2 factors. The first factor is various population densities with
3 treatments, namely K1 = 1 plant/453 cm? K2 = 2 plants/453 cm? and
K3 = 3 plants/453 cm?. The second factor was the time of cutting apical shoots with
3 treatments, namely P1 = Control (no pinching), P2 = pinching at 15 DAT (Day
After Transplanting) and P3 = pinching at 20 DAT. The total treatment consisted
of 9 treatment combinations with 3 replications, each treatment combination
consisted of 3 experiments so that there were 81 experimental units with a total of
162 plants studied. The data obtained were analyzed using the variance test and 5%
LSD test. The results showed that the treatment of 1 plant/453 cm? showed the best
growth and yield of individual plants compared to 2 plants/453 c¢m? and
3 plants/453 cm?. However, the treatment of 3 plants/453 cm? showed the best value
for each yield component. Treatment without pinching showed the highest values
for plant height, leaf greenness, leaf fresh weight, stem fresh weight, root fresh
weight, root length, leaf dry weight, branch dry weight, stem dry weight, root dry
weight, and specific leaf weight. The treatment of pinching at 20 DAT showed the
highest values for the number of leaves, canopy diameter, canopy area, total leaf
area, ground area, number of branches, fresh weight of branches, specific leaf area,
and leaf area index. The combination treatment of 3 plants/453 cm? which pinching
at 20 DAT showed the highest value for each yield component, namely the total
number of leaves, total number of branches, total fresh weight of leaves, total fresh
weight of stems, total fresh weight of branches, and total fresh weight of the top
crop.

Keywords: basil, plant population density, apical shoot.



RINGKASAN

AKBAR RADJA VANDERI. “Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kemangi
(Ocimum citriodorum L.) terhadap Berbagai Kerapatan Populasi dan Waktu
Pemotongan Pucuk Apikal.” (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai kerapatan
populasi dan waktu pemotongan pucuk apikal terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kemangi (Ocimum citriodorum L.), dan mendapatkan kombinasi terbaik
antara kerapatan populasi dan waktu pemotongan pucuk apikal terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kemangi (Ocimum citriodorum L.). Penelitian
ini dilaksanakan di Makrayu (2°59'52.8"S 104°44'44.0"E), Kota Palembang,
Provinsi Sumatera Selatan, pada bulan Juni sampai dengan Agustus 2022.
Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial
(RAKF) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah berbagai kerapatan
populasi dengan 3 perlakuan yaitu K1 = 1 tanaman/453 cm?
K2 = 2 tanaman/453 cm? dan K3 = 3 tanaman/453 cm?. Faktor kedua adalah waktu
pemotongan pucuk apikal dengan 3 perlakuan yaitu P1 = Kontrol (tidak dipotong
pucuk), P2 = dipotong pucuk umur 15 HST dan P3 = dipotong pucuk umur 20 HST.
Total perlakuan terdiri dari 9 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, setiap
kombinasi perlakuan terdiri dari 3 percobaan sehingga terdapat 81 satuan unit
percobaan dengan total keseluruhan tanaman yang diteliti yaitu sebanyak
162 tanaman. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji sidik ragam dan uji
BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 1 tanaman/453 cm?
menunjukkan pertumbuhan dan hasil individu tanaman yang terbaik dibanding
2 tanaman/453 cm? dan 3 tanaman/453 cm?. Namun, perlakuan 3 tanaman/453 cm?
yang menunjukkan nilai terbaik pada setiap komponen hasil. Perlakuan tidak
dipotong pucuk menunjukkan nilai tertinggi pada tinggi tanaman, tingkat kehijauan
daun, berat segar daun, berat segar batang, berat segar akar, panjang akar, berat
kering daun, berat kering cabang, berat kering batang, berat kering akar, dan bobot
daun spesifik. Perlakuan dipotong pucuknya umur 20 HST menunjukkan nilai
tertinggi pada jumlah daun, diameter kanopi, luas kanopi, total luas daun per
tanaman, luas area yang ditutupi kanopi, jumlah cabang, berat segar cabang, luas
daun spesifik, dan indeks luas daun. Kombinasi perlakuan 3 tanaman/453 cm? yang
dipotong pucuk umur 20 HST menunjukkan nilai tertinggi pada setiap komponen
hasil yaitu total jumlah daun, total jumlah cabang, total berat segar daun, total berat
segar batang, total berat segar cabang, dan total berat segar tanaman bagian atas.

Kata kunci: kemangi, kerapatan populasi tanaman, pucuk apikal.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara dengan iklim tropis yang berada di dekat garis
khatulistiwa dan mempunyai sumberdaya hayati yang tinggi. Salah satunya ialah
sayuran indigenous. Sayuran indigenous ini merupakan jenis sayuran asli lokal
ataupun dari luar yang beradaptasi dengan iklim dan geografis suatu wilayah yang
telah dibudidayakan dan dikonsumsi sejak lama (Yurlisa, 2016).

Kemangi (Ocimum citriodorum L.) merupakan salah satu tanaman sayuran
indigenous, selain sebagai sayuran, kemangi dapat dimanfaatkan sebagai obat,
kosmetik, parfum bahkan sebagai campuran bahan makanan (Setiawan et al.,
2018). Tanaman ini juga biasanya dapat dimakan sebagai lalapan, memiliki daun
dengan kandungan senyawa metabolit sekunder dapat digunakan sebagai
antimikroba, mencegah bakteri dan jamur, serta virus berbahaya bagi tubuh serta
dapat berperan sebagai antibiotik dan juga bisa untuk menghilangkan bau, seperti
bau badan maupun bau mulut (Kusumastuti et al., 2021). Kandungan eugenol pada
tanaman kemangi digunakan sebagai antioksidan untuk menetralkan radikal bebas,
dan kolesterol dalam tubuh serta sebagai zat antikanker (Robbihi, 2020). Hampir di
setiap rumah makan selalu menyediakan kemangi. Hal ini menunjukkan bahwa
kemangi merupakan jenis tanaman penting keberadaannya di pasar (Nahraeni et al.,
2018). Oleh karena itu, tanaman kemangi merupakan tanaman dengan banyak
manfaat yang perlu dikembangkan secara luas.

Salah satu cara atau metode yang bisa dilakukan untuk mengembangkan
tanaman kemangi serta meningkatkan produktivitasnya adalah dengan melakukan
pemotongan pucuk apikal (Novianti dan Setiawan, 2018). Pemotongan pucuk
apikal tujuannya ialah untuk menghilangkan dominansi apikal atau merubah
penyaluran hasil fotosintat yang terfokus ke pucuk tanaman. Dengan begitu, hasil
dari fotosintat akan dapat didistribusikan ke bagian tanaman yang lainnya, misalnya
percabangan lateral sehingga tanaman akan menjadi lebih rimbun (Usman et al.,

2013) dan hasil penelitian Makmur (2019) menunjukkan bahwa pucuk apikal yang
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dipotong 30 HST dapat berpengaruh baik terhadap jumlah daun dan ukuran
tanaman.

Kerapatan tanaman adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman, karena banyaknya energi dari matahari yang diserap oleh
daun dipengaruhi oleh kerapatan tanaman akan sangat menentukan pertumbuhan
tanaman. Semakin rapat populasi tanaman tersebut maka akan semakin terdapat
persaingan antar tanaman untuk memperebutkan intensitas cahaya matahari
(Phitaloka et al., 2015). Namun, pengoptimalan pertumbuhan dan produksi
tanaman juga bisa dilakukan dengan meningkatan kerapatan populasi tanaman.
Peningkatan pertumbuhan vegetatif yang optimal terjadi pada populasi tanaman
sorgum 2 tanaman/pot dan lamtoro 3 tanaman/pot (Kaligis, 2018). Hal serupa juga
terdapat pada penelitian Wulandari et al. (2014) yang mana 3 bibit tanaman
mentimun per polybag meningkatkan bobot dan jumlah buah timun per polybag
dibandingkan perlakuan 2 bibit dan 1 bibit per polybagnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui kerapatan populasi dan waktu pemotongan pucuk apikal yang terbaik

untuk pertumbuhan dan produksi tanaman kemangi (Ocimum citriodorum L.).

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.  Untuk mengetahui pengaruh berbagai kerapatan populasi dan waktu
pemotongan pucuk apikal terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kemangi (Ocimum citriodorum L.).

2.  Mendapatkan kombinasi terbaik antara kerapatan populasi dan waktu
pemotongan pucuk apikal terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

kemangi (Ocimum citriodorum L.).
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1.3. Hipotesis

1. Diduga Kkerapatan populasi, waktu pemotongan pucuk apikal dan
kombinasinya berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi
kemangi (Ocimum citriodorum L.).

2.  Diduga terdapat kerapatan populasi dan waktu pemotongan pucuk terbaik
dalam menghasilkan pertumbuhan dan produksi kemangi (Ocimum

citriodorum L.) yang optimal.
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